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ABSTRAK 

PERAN HOME INDUSTRI DALAM MENINGKATKAN EKONOMI 

KELUARGA PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus di Kedai Bakpia Kampung Tanggulangin Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

 

MUHAMMAD HAFIDZ ABADI 

Home industri merupakan salah satu upaya masyarakat untuk meningkatkan 

ekonomi dengan cara mengolah barang mentah atau barang setengah jadi menjadi 

barang yang memiliki nilai jual dimana segala kegiatan produksinya dikerjakan 

dirumah sendiri. Home industri menjadi tonggak ekonomi masyarakat bahkan 

Negara terutama bagi masyarakat pedesaan dimana home industri mampu 

meningkatkan ekonomi keluarga di pedesaan yang ekonominya tergolong 

menengah ke bawah. Home industri yang ada di Kampung Tanggulangin 

Kecamatan Punggur adalah home industri kedai bakpia. Keberadaan home 

industri sangat diperlukan di daerah pedesaan karena kegiatan industrinya 

termasuk sektor informal yang sifatnya mudah dimasuki oleh tenaga kerja 

pedesaan, pada umumnya tenaga kerja home industri tidak memerlukan 

pendidikan yang tinggi melainkan memerlukan suatu kemauan, keterampilan, 

kecermatan, ketelitian, dan ketekunan. Oleh karena itu peniliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana Peran Home Industri Kedai Bakpia 

dalam meningkatkan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Syari‟ah di 

Kampung Tanggulangin Kecamatan Punggur. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran suatu home industri mampu untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga perspektif ekonomi syari‟ah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data primer ditetapkan dengan teknik purposive sampling 

dengan penggalian data melalui teknik wawancara dan dokumentasi, Analisis data 

menggunakan metode berfikir Induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyajikan data yang 

diperoleh melalui hasil penelitian di lapangan yaitu data pendapatan keluarga 

karyawan sebelum dan sesudah bekerja di kedai bakpia, data bahwa home industri 

kedai bakpia merekrut warga sekitar untuk menjadi karyawan melakukan kegiatan 

produksi di kedai bakpia. 

 

Kata Kunci : Home Industri, Ekonomi Keluarga, Ekonomi syariah 
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MOTTO 

 

 ُِ ََٰٗ ٱىۡعُذۡ َٗ  ٌِ ثۡ ُّ٘اْ عَيَٚ ٱلِۡۡ َٗ لََ جعََب َٗ  
ٰۖ َٰٙ َ٘ ٱىحَّقۡ َٗ ُّ٘اْ عَيَٚ ٱىۡجشِِّ  َٗ جعََب َٗ 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”
1
 

(Q.S. Al-Maidah : 2) 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, CV Penerbit J-Art, 2004, 106 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi kecil merupakan industri yang berperan 

penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi daerah, dan 

perkembangan industri kecil bertambah dengan perkembangan 

pembangunan. Perkembangan sektor industri dalam pembangunan di 

Indonesia tidak lepas dari peranan dan keberadaan industri kecil dan 

kerajinan masyarakat yang kehadirannya lebih dahulu dibandingkan 

industri manufaktur maupun industri modern. Meskipun penghasilan 

industri kecil tingkatnya rendah, namun eksistensinya tidak dapat 

diabaikan dalam kelesuan ekonomi. 

Perkembangan masyarakat yang semakin pesat, kebutuhan hidup 

yang semakin meningkat, secara tidak langsung telah mendorong 

masyarakat untuk berfikir dan melakukan sebuah gerakan untuk 

meningkatkan taraf hidup diantaranya dengan berwirausaha. Hal ini 

sejalan dengan pengertian wirausaha yaitu suatu peroses penerapan 

kreatifitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memberbaiki kehidupan.
1
 

Peluang usaha industri rumahan dengan keuntungan besar adalah 

salah satu jenis usaha yang banyak didambakan oleh setiap orang yang 

                                                           
1Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), 17. 
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inginmemiliki usaha berskala kecil dan menengah. Peluang home industri 

menjadi pilihan banyak orang karena beberapa faktor seperti modal yang 

tidak terlalu besar dan dapat dimulai kapan saja. Berbeda dengan industri 

yang berskala besar yang memerlukan modal yang banyak, kebanyakan 

home industri ini tidak memiliki bangunan sendiri melainkan segala 

kegiatannya dikerjakan di rumah. Home industri sangat berperan penting 

dalam sektor ekonomi di negara Indonesia. 

Home industri sebagai suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha 

dan sebagai salah satu bentuk ekonomi rakyat yang memiliki potensi 

dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan serta berdampak pada 

meningkatnya perekonomian nasional dengan tidak mengesampingkan 

demokrasi ekonomi yang ada di indonesia.
2
 

Home industri adalah usaha rumah tangga yang mengolah barang 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai jual 

dimana segala kegiatan produksinya dikerjakan dirumah sendiri. Home 

industri juga merupakan salah satu komponen utama dalam pengembangan 

ekonomi lokal. Keberadaannya sangat diperlukan didaerah-daerah 

pedesaan. Kegiatan industri pedesaan umumnya dapat dicirikan oleh 

industri bersekala kecil karena industri ini termasuk sektor informal yang 

sifatnya mudah dimasuki oleh tenaga kerja pedesaan. Pada umumnya 

tenaga kerja di industri kecil tidak memerlukan pendidikan yang tinggi, 

                                                           
2 Pendi Putro, Jurnal Ilmiah Ekonomi: “ Kontribusi Industri Kecil Tahu dalam 

Meningkatkan Kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga” (Universitas Sebelas Maret). 
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tetapi memerlukan suatu kemauan, keterampilan, kecermatan, ketelitian 

danketekunan.
3
 

Home industri mempunyai peran pentingdalam pertumbuhan 

perekonomian suatu daerah. Pengembangan home industri di Indonesia 

merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. Ini 

karena usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah 

kesenjangan antar golongan dan antar pelaku usaha, lebih dari itu 

pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi dan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat perubahan 

struktural. Yakni meningkatnya perekonomian masyarakat dan ketahanan 

ekonomi nasional.
4
 

Desa Tanggulangin merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Punggur, dimana penduduknya mayoritas bermata pencaharian sebagai 

pedagang dan petani.Masyarakat di Desa Tanggulangin mengandalkan 

keuntungan hasil dagang dan menunggu hasil panen selama tiga bulan 

sekali untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Meningkatnya 

tingkat kebutuhan keluarga serta harga bahan pokok yang tidak menentu 

menjadi persoalan yang perlu diatasi, sehingga dalam suatu keluargadirasa 

akan  kurang jika hanya mengandalkan dari pendapatan berdagang dan 

                                                           
3 Skripsi Yepi Sartini, Peranan Home Industy Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Persepektif Ekonomi Islam (Studi Home Industry Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah), 

IAIN Bengkulu, 2017, 16. 
4Saifuddin Zuhri, “Analisis Pengembangan Usaha Kecil Home Industri Sangkar Ayam 

Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan”, FE Universitas Islam Darul „Ulum Lamongan, Vol. 2 

No. 3, Desember 2013. 
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bertani. Dengan persoalan ekonomi keluarga yang ada, Home industri 

hadir di tengah-tengah masyarakat Desa Tanggulangin khususnya di 

Dusun III Sukowati memberikan suatu jawaban untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Home industri yang berada di desa Tanggulangin Kecamatan 

Punggur adalah Home Industri yang bergerak di bidang makanan yaitu 

bakpia. Usaha tersebut sudah berdiri sejak tahun 2013an dengan modal 

awal sekitarRp 6.000.000.-an. Awalnya usaha tersebut didirikan hanya 

untuk usaha keluarga saja tanpa ada karyawan sehingga kegiatan 

produksinya hanya dilakukan oleh keluarga pemilik usahasendiri tanpa 

bekerja sama dengan pihak lain. Seiring bertambah banyaknya pesanan, 

maka suatu usaha memerlukan tambahan tenaga kerja. Dalam upaya 

memenuhi pesanan maka kedai bakpia merekrut ibu-ibu rumah tangga 

yang ada di sekitar home industri untuk menjadi karyawan. Pada 

perekrutan awal ada 12 karyawan yang terdiri dari ibu rumah tangga yang 

berasal dari lingkungan sekitar home industri.
5
 

Sebuah usaha memerlukan karyawan untuk menjalankan kegiatan 

produksinya begitu juga dengan home industri bakpia.  Semakin 

meningkatnya produksi maka akan semakin meningkat juga karyawan 

yang dibutuhkan. Kegiatan produksi merupakanelemen yang sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Ekonomi masyarakat 

                                                           
5Wawancara langsung dengan pemilik usaha Kedai Bakpia, pada 11 Agustus 2020 
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dapat ditingkatkan dengan cara berusaha melakukan kegiatan-kegiatan 

produksi. Sesuai dengan Firman Allah SWT. 

ٍِِ ىلَِ  َٗ َُّ فِٜ رََٰ سِصۡقبً حَسَْبًۚ إِ َٗ ُٔ سَنَشٗا  ْۡ ٍِ  َُ تِ جحََّخِزُٗ ٱلۡۡعَََْٰۡ َٗ تِ ٱىَّْخِٞوِ  شََٰ ََ ثَ

  َُ ًٖ ٝعَۡقيُِ٘ ۡ٘  ٧٦لَۡٓٝةَٗ ىِّقَ
Artinya :  

“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 

memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

memikirkan.”
6
 

(Q.S. An-Nahl : 67). 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa buah kurma dan anggur dapat 

diproduksi menjadi minuman yang memabukkan sehingga mendatangkan 

mudharat, namun disisi lain buah kurma dan buah anggur juga dapat 

diproduksi menjadi makanan yang bisa mendatangkan kemaslahatan bagi 

orang yang melakukan kegiatan produksi dan bagi orang yang 

mengkonsumsinya. Surat tersebut menyampaikan bahwa selama tidak 

melanggar syariat Islam dan tidak menimbulkan kemudharatan, bahan 

baku apapun yang diolah untuk mendatangkan manfaat bagi sesama maka 

diperbolehkan dalam pandangan Islam. 

Usaha home industri kedai bakpia ini memiliki prospek cerah 

dilihat dari jumlah penjualan produk dan semakin melebarnya tingkat 

jangkauan pemasaran. 

                                                           
6Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, CV. Penerbit J-Art, 2004, 274 
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Dari pengamatan yang telah disebutkan di atas home industri 

bakpia yang ada di Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur adalah usaha 

rumahan yang memiliki prospek cerah untuk berkembang baik dalam 

usaha itu sendiri maupun peluang untuk membuka lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul : Peran Home Industri dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Syari’ah 

(Studi Kasus di Kedai Bakpia Kampung Tanggulangin Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peran Home Industri Kedai Bakpia dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Perspektif Ekonomi Syari‟ah?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan dan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Home Industri Kedai 

Bakpia dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi 

Syari‟ah. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan bisnis khususnya Home IndustriKedai Bakpia 

dalam menyusun strategi untuk terus meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, bagi pemerintah setempat atau desa 

Tanggulangin, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

mengevaluasi pemberdayaan Home industridalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat daftar hasil penelitian yang telah diteliti oleh 

beberapa mahasiswa yang melakukan penelitian sebelumnya. Terdapat 

beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karena itu 

peneliti memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah yang terkait 

dengan pembahasan peneliti diantaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Heny Febriasari Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro yang berjudul “Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif 

dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha Kecil Dodol Lele, di Desa Adiwarno 

Batanghari Lampung Timur). Penelitian ini membahas cara-cara 
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menerapkan pemberdayaan masyarakat agar mencapai tujuan yang 

diinginkan dan membahas upaya-upaya ekonomi kreatif agar menjadi 

pendorong bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dari penelitian ini memiliki kesamaan dari metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dan memiliki kesamaan 

membahas peningkatan ekonomi melalui home industri. 

Penelitian yang dilakukan Oleh Yepi Sartini mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bsinis Islam Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bengkulu yang berjudul Peranan Home Industri 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi di Home Industri Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah). Penelitian 

ini memiliki kesamaan membahas kesejahteraan keluarga dan peran home 

industri dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga ditinjau dari ekonomi 

Islam namun memiliki perbedaan dalam teknik analisis data dimana dalam 

penilitian ini menggunakan teknik purposive sampling sedangkan 

penelitian oleh Yepi Sartini menggunakan teknik snowball. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Dwi Aptika mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang berjudul Upaya Istri dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Ditinjau dari Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini membahas tentang upaya-upaya istri membantu suami untuk 

pemenuhan kebutuhan ekonomi. Penelitian ini memiliki kesamaan dimana 

jenis penlitiannya yaitu penelitian lapangan dengan metode penelitian 

kualitatif. Secara garis besar penelitian ini memiliki kesamaan dengan 
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penelitian yang sedang peneliti lakukam yaitu membahas peningkatan 

ekonomi keluarga, namun penelitian ini memiliki perbedaan yaitu objek 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berfokus pada home 

industri yang berperan meningkatkan ekonomi keluarga, sedangkan 

penelitian Yesi Dwi Aptika berfokus pada upaya-upaya seorang istri untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

Penelitian yang sedang peneliti lakukan membahas tentang peran 

home industri dalam meningkatkan ekonomi keluarga, sehingga memiliki 

persamaan yaitu membahas tentang peran home industri dalam 

meningkatkan ekonomi perspektif Ekonomi Syari‟ah. Dari penelitian-

penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini, 

diantaranya penelitian ini tidak membahas tentang ekonomi kreatif dan 

tidak membahas tentang indikator-indikator pemberdayan masyarakat. 

Berdasarkan penelitian diatas diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti memiliki fokus yang hampir  sama, membahas cara 

meningkatkan ekonomi keluarga dengan usaha-usaha ekonomi perspektif 

ekonomi syari‟ah. Namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini usaha 

meningkatkan ekonomi bukan sektor ekonomi kreatif, melainkan sektor 

home industri. Peneliti berfokus pada peran home industri dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Dengan demikian dapat ditegaskan 

bahwa Skripsi ini yang berjudul Peran Home Industri dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Syari‟ah (Studi 

Kasus Di Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah) berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Home Industri 

1. Pengertian Peran 

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Peran memiliki aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan 

peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak 

dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain 

dan sebaliknya.
1
 

Peran adalah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh yang 

mempunyai kedudukan dalam masyarakat. Peranan ialah bagian dari 

tugas utama yang harus dilakukan. Pemeranan ialah proses atau cara 

perbuatan memahami perilaku yang diharapkan dan dikaitkan dengan 

suatu kedudukan seseorang.
2
 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa peran 

adalah perilaku atau hal yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang atau suatu organisasi untuk menunjang usaha dalam pencapaian 

                                                           
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers,2009), 27. 
2Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta Modern 

English Press, 2002), Cet. ke 1, 1132. 
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tujuan yang ditetapkan atau diukur sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Sehingga dapat dilihat sejauh mana usaha seseorang atau 

organisasi tersebut dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. 

2. Pengertian Home Industri 

Home industri adalah suatu unit usaha dalam skala kecil yang 

bergerak di bidang industri tertentu. Home berarti rumah atau tempat 

tinggal. Sedangkan industri dapat diartikan kerajinan, usaha produk 

barang atau perusahaan. Jadi home industri adalah usaha rumahan 

untuk memproduksi barang atau produk. Dikatakan sebagai usaha 

kecil karena jenis kegiatan ekonominya dipusatkan di rumah.
3
 

Home Industri merupakan usaha yang tidak berbadan hukum 

dan dilaksanakan oleh seorang atau beberapa orang rumah tangga 

yang mempunyai tenaga kerja sebanyak empat orang atau kurang, 

dengan kegiatan mengubah bahan dasar menjadi barang jadi atau 

setengah jadi atau barang yang tidak bernilai menjadi barang yang 

bernilai jual dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan resiko 

ditanggung oleh satu orang anggota keluarga pemilik usaha.
4
 

Home industri juga merupakan kegiatan industri yang 

dikerjakan di rumah-rumah penduduk yang pekerjanya merupakan 

anggota keluarga sendiri dan masyarakat sekitar rumah tempat 

produksi yang tidak terikat jam kerja dan tempat. Industri kecil juga 

dapat diartikan usaha produktif di luar usaha pertanian, baik itu 

                                                           
3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1996), 38. 
4Suratiyah, Industri Kecil dan Rumah Tangga (Pengertian, Definisi, dan Contohnya), 

UGM, (Yogyakarta: 1991), 49. 
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merupakan mata pencaharian utama maupun sebagai sampingan.
5
 

Tenaga kerja yang direkrut dari sektiar tempat produksi secara tidak 

langsung menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar 

tempat usaha tersebut. Dengan begitu secara tidak langsung home 

industri ini dapat menjadi pendorong program pemerintah dalam 

upaya mengurangi pengangguran dan program peningkatan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Pengertian Home Industri tercantum dalam UU No. 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah, yang menyebutkan 

bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling 

banyak Rp 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1 Mliyar. 

Kriteria lainnya dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah warga negara 

Indonesia, berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak langsung 

dengan usaha menengah atau besar dan berbentuk badan usaha 

perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak. Jika terdaftar pada 

Dinas Perdagangan Kabupaten/kota, permohonan izin ke pemerintah 

untuk menjalankan usaha, home industri termasuk dalam kategori 

peraturan Surat Izin Usaha perdagangan (SIUP) Putih, yaitu 

perusahaan kecil yang dengan kekayaan kurang dari Rp 200 juta.
6
 

                                                           
5 T. Tambunan, Perkembangan Industri Skala Kecil di Indonesia (Jakarta: Mutiara 

Sumber Wijaya, 1999), 76. 
6 Abrianto, “Pertanggung Jawaban terhadap produk Industri Rumah Tangga (Home 

Industri) Tanpa Izin Dinas Kesehatan” (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Hasanudin 

Makassar, 2012), 37. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa home 

industri ialah usaha yang berskala kecil yang segala kegiatannya 

berpusat di rumah milik seseorang pelaku usaha. Home industri 

merupakan kegiatan yang tidak berbadan hukum yang tata kelolanya 

di kelola oleh perorangan atau keluarga pemilik usaha. Home industri 

dalam kegiatan produksinya mengolah bahan mentah agar menjadi 

produk untuk dijual agar mendapatkan keuntungan. 

3. Jenis-Jenis Home Industri 

Pemilihan bidang usaha harus disesuaikan dengan minat dan 

bakat seseorang karena merupakan faktor penentu untuk menunjang 

keberhasilan dalam suatu usaha. 

Adapun jenis-jenis home industri tersebut yaitu :  

Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Deperindag) 

Membedakan kategori industri kecil sebagai berikut:
7
 

a. Industri Kecil Modern 

Industri kecil modern adalah industri dalam kegiatan 

produksinya menggunakan teknologi modern, menggunakan skala 

produksi terbatas, dilibatkan dalam sistem produksi industri besar 

dan menengah dan dengan sistem pemasaran domestik dan impor, 

serta menggunakan mesin khusus alat perlengkapan modal lainnya. 

Dengan kata lain industri kecil modern memiliki akses untuk 

                                                           
7 Lisnawati Iryadini, “Analisis Faktor Produksi Industri Kecil Kerupuk Kabupaten 

Kendal” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 2010), 14 
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menjangkau sistem pemasaran domestik yang relatif telah 

berkembang dengan baik. 

b. Industri Kecil Tradisional 

Industri kecil tradisional tidak menggunakan teknologi-

teknologi modern dalam kegiatan produksinya.  Industri kecil 

tradisional kebalikan dari industri kecil modern, industri kecil 

tradisional aksesnya yaitu daerah lokal saja. Ciri-ciri industri kecil 

tradisional yaitu: teknologi dalam proses produksinya 

menggunakan peralatan sederhana, mesin dan peralatan modal 

relatif lebih sederhana, lokasi daerah pemasaran pedesaan (lokal), 

akses menjangkau pasar di luar lingkungan sangatlah terbatas. 

c. Industri Kerajinan kecil 

Industri kerajinan kecil dalam melakukan kegiatannya 

didorong atas landasan budaya seperti mengingat peranan 

pentingnya dalam pelestarian warisan budaya daerah tempat 

sekitar industi tersebut maupun warisan budaya Indonesia. 

Industri berpotensi untuk menyediakan kesempatan lapangan 

pekerjaan bagi kelompok-kelompok berpendapatan rendah. 

Peralatan yang digunakan oleh industri kerajinan kecil ini 

beragam dalam melakukan kegiatannya, baik yang menggunakan 

teknologi modern maupun yang tradisional. 
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Beberapa bentuk home industri yang dikenal masyarakat antara 

lain:
8
 

a. Home industri di bidang kosmetik, seperti face lotion (lotion 

muka), cleansing cream, skin tonic lotion, bedak wajah, minyak 

rambut dan lain-lain; 

b. Home indutri untuk kebutuhan sehari-hari seperti sabun mandi, 

sabun deterjen, sabun cuci piring, pasta gigi, shampo dan lain-

lain; 

c. Home industri di bidang makanan atau kuliner seperti makanan 

ringan, cemilan, keripik, bakpia, emping, kerupuk dan lain-lain; 

d. Home industri di bidang minuman seperti jus, es, sop buah, dan 

minuman instan lainnya; 

4. Kelebihan dan Kekurangan Home Industri 

Home industri memiliki beberapa kekuatan potensial yang 

menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang diataranya 

adalah : 

Kelebihan home industri : 

a. Penyediaan lapangan pekerjaan dan penyerapaan tenaga kerja 

yang patut diperhitungkan, diperkirakan mampu menyerap hingga 

50% tenaga kerja yang terssedia; 

b. Keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini terbukti dapat 

mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru; 

                                                           
8 Abrianto, “Pertanggung Jawaban terhadap produk Industri Rumah Tangga (Home 

Industri) Tanpa Izin Dinas Kesehatan” 38. 
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c. Melaksanakan manajemen pasar yang sederhana dan fleksibel 

terhadap perubahan pasar; 

d. Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam 

sekitar. Industri kecil juga mampu memanfaatkan limbah atau 

hasil olahan produksi dari industri besar; 

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Dalam berbagai pembinaan 

yang telah dilaksanakan hasil menunjukkan bahwa industri kecil 

mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait. 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa home industri memiliki 

beberapa kekurangan, yaitu: 

a. Masih terbatasnya kemampuan dan kemauan sumber daya 

manusia; 

b. Kendala pemasaran produk sebagian pengusaha kecil lebih 

memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan kurang 

memperhatikan dalam aspek pemasaran yang kurang mampu 

dalam mengaksesnya, khususnya dalam informasi pasar, sehingga 

produk dalam memasarkannya terbatas pada pemasaran lokal 

saja; 

c. Konsumen banyak yang kurang mempercayai mutu produk dari 

usaha kecil; 

d. Kendala pemodalan yang sebagian besar memanfaatkan modal 

sendiri dalam jumlah yang terbatas dan relatif kecil. Selain itu 



17 

 

 

mereka pun menjual produknya dengan cara pemesanan sehingga 

kemungkinan terjadi penundaan pembayaran.
9
 

5. Peran Home Industri 

Kegiatan produksi home industri memiliki peran penting untuk 

meningkatkan perekonomian suatu daerah dan pengembangan home 

industri mampu mengurangi kesenjangan ekonomi antar masyarakat 

dan juga pelaku usaha. Adapun peran home industri menurut 

manfaatnya adalah sebagai berikut; 

a. Home industri dapat memperkuat perekonomian melalui 

keterkaitan usaha, seperti pemasok, penyalur, produksi, dan 

pemasaran suatu produk. Home indutri sebagai transformator 

antar sektor usaha. 

b. Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi khususnya 

dalam menyerap sumber daya manusia dan sumber daya lokal 

serta meningkatkan sumber daya manusia untuk menjadi 

wirausahawan. 

c. Home industri dipandang menjadi sarana pendistribusian 

pendapatan nasional dan sebagai alat pemerataan ekonomi serta 

pendapatan, karena jumlahnya tersebar di perkotaan hingga 

sampai ke pedesaan.
10

 

 

                                                           
9Siti Susana, Peranan Home Industri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi KasusDesa Mengkirau Kecamatan Merbau), Skripsi, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2012. 
10Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), Cet. ke-1, 77. 
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Sedangkan dalam ruang lingkupnya home industri mempunyai 

dua fungsi yaitu: 

a. Fungsi mikro  

Secara umum home industri sebagai inovator dan planner. 

Sebagai inovator home industri berperan sebagai pencipta atau 

penemu produk baru, dan penenmu ide-ide baru dalam sektor 

usaha. Sedangkan home industri sebagai planner ialah home 

industri berperan sebagai perancang organisasi, perancang 

strategi, serta perancang ide-ide dalam usaha. 

b. Fungsi makro 

Home industri berperan sebagai penggerak serta pemacu 

perekonomian masyarakat, sekaligus menjadi kekuatan ekonomi 

negara yang didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan inovasi.
11

 

Dengan demikian home industri mampu menjadi salah satu 

solusi untuk menangani permasalahan ekonomi yangsedang dihadapi. 

B. Peningkatan Ekonomi Keluarga 

1. Pengertian Peningkatan Ekonomi Keluarga 

Peningkatan adalah sebuah cara untuk memperoleh keterampilan 

serta kemampuan untuk menjadi lebih baik.12 

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 

perekonomian mempunyai kata dasar ekonomi yang berasal bahasa 

                                                           
11Ibid,77-78. 
12Moeliono, Tata Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),  158. 
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yunani“Oikos” yang berarti rumah tangga dan “Nomos” yang 

berartiaturan jadi ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dalam satu rumah tangga.13
 

Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti halnya keuangan, 

perindustrian dan perdagangan).14
 

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang terdiri dari bapak, 

ibu, dan anak yang tercantum dalam satu kartu keluarga. Keluarga adalah 

unit terkecil dalam masyarakat.15 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa peningkatan 

perekonomian merupakan suatu perbaikan kondisi dari perekonomian 

yang lemah menjadi perekonomian yang lebih baik atau mengalami 

kemajuan dari sebelumnya. Ekonomi keluarga adalah upaya suatu rumah 

tangga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan melakukan kegiatan 

produksi dan distribusi misalnya denga cara mendirikan tempat usaha, 

berdagang, ataupun bekerja di tempat usaha orang lain untuk 

mendapatkan uang. 

2. Macam-Macam Ekonomi Keluarga 

Ekonomi keluarga di setiap lingkungan masyarakat berbeda-beda, 

dan akan terbentuk dengan sendirinya. Ada beberapa macam bentuk 

ekonomi keluarga diantaranya adalah ekonomi keluarga mampu, ekonomi 

                                                           
13Ismail Nawawi, Ekonomi Islam-Perspektif Teori, Sistem dan Aspek Hukum, (Surabaya : 

Putra Media Nusantara, 2009), 1. 
14Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 220   
15Jurnal “Performance” Bisnis & Akuntansi Vol. III, No. 2, September 2013  



20 

 

 

keluarga sedang, dan ekonomi keluarga tidak mampu. ekonomi keluarga 

pada  kelas sosial dibagi dalam beberapa golongan, yaitu :16 

a. Ekonomi Keluarga Mampu (kelas atas) 

Berasal dari golongan orang mampu, orang kaya, seperti 

konglomerat, dan sebagainya. Pada kelas ini segala kebutuhan 

ekonomi akan dengan mudah terpenuhi, sehingga anak yang akan 

menempuh pendidikan dapat dengan mudah mendapatkan sarana 

dan prasarana yang memadai.  

b. Ekonomi keluarga Sedang (kelas menengah) 

Kaum profesional, para pemilik toko serta pebisnis yang lebih 

kecil diidentikkan dalam ekonomi kelas menengah karena kelas ini 

ditempati oleh orang-orang berada pada tingkat sedang atau biasa-

biasa saja.  

c. Ekonomi Keluarga Kurang Mampu (kelas bawah) 

Golongan yang memperoleh pendapatan imbalan kerja mereka 

lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan pokoknya. 

Menurut BKKBN terdapat indikator-indikator untuk melihat 

kesejahteraan ekonomi keluarga, yaitu :17 

a. Kelas Bawah 

1) Keluarga Pra Sejahtera (sering dikelompokkan sebagai keluarga 

“sangat miskin”) karena belum dapat memenuhi salah satu 

indikator yang meliputi indikator ekonomi berupa: 

                                                           
16

BKKBN, www.bkkbn-jatim.go.id, TentangIndikator dan Kriteria Keluarga, diunduh 

pada 14 januari 2021. 
17Ibid  

http://www.bkkbn-jatim.go.id/
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a) Makan dua kali atau lebih dalam sehari, 

b) Memiliki pakaian yang berbeda untuk aktivitas 

keseharian, 

c) Bagian terluas dari rumah bukan tanah. 

2) Keluarga sejahtera I (sering dikelompokkan sebagai “miskin”) 

karena dengan alasan ekonomi belum dapat memenuhi salah satu 

indikator atau lebih. Indikator tersebut yaitu : 

a) Dalam waktu kurang dari seminggu keluarga dapat 

memakan daging atau ikan atau telur, 

b) Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh 

maksimal satu setel pakaian baru, 

c) Luas lantai rumah paling kurang 8m untuk setiap 

penghuni. 

b. Kelas Menengah 

1) Keluarga Sejahtera II 

Adalah kelurga yang karena alasan ekonomi tidak dapat 

memenuhi salah satu indikator yang meliputi : 

a) Memiliki tabungan keluarga  

b) Mengikuti kegiatan masyarakat 

c) Rekreasi bersama (6 bulan sekali) 

d) Meningkatkan pengetahuan agama 

e) Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan 

majalah 

f) Menggunakan sarana transportasi 
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2) Keluarga sejahtera III 

Adalah keluarga yang sudah mampu memenuhi beberapa 

indikator, yaitu : 

a) Memiliki tabungan keluarga  

b) Mengikuti kegiatan masyarakat 

c) Rekreasi bersama (6 bulan sekali) 

d) Meningkatkan pengetahuan agama 

e) Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan 

majalah 

f) Menggunakan sarana transportasi 

Belum terpenuhi beberapa indikator : 

a) Aktif memberikan sumbangan material secara teratur 

b) Sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan 

c. Kelas Atas 

Sudah dapat memenuhi indikator : 

a) Aktif memberikan sumbangan material secara teratur 

b) Sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan18 

  

                                                           
18BKKBN, www.bkkbn-jatim.go.id, TentangIndikator dan Kriteria Keluarga, diunduh 

pada 14 januari 2021. 

http://www.bkkbn-jatim.go.id/
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3. Cara-cara Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan bermasyarakat 

yang akan selalu dihadapkan pada berbagai macam tantangan untuk 

memenuhi segala kebutuhan rumah tangga seperti sandang (pakaian), 

pangan (makanan), danpapan (tempat tinggal) sertake butuhan-

kebutuhan lain seperti kebutuhan pendidikan bagi anak-anaknya, 

kebutuhan kesehatan, dan kebutuhan pelengkap lainnya. Dikarenakan 

banyaknya kebutuhan tersebut kepala keluarga diharuskan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya, bahkan dalam keluarg 

aseorangistri pun ikut membantu memenuhi kebutuhan keluarga. 

Terkadang mata pencaharian pokok keluarga yang berekonomi sedang 

masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhansehari-hari, sehingga 

dibutuhkan usaha sampingan untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 

Kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga umumnya adalah 

kewajiban seorang suami, namun seorang istri dapat membantu suami 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Usaha meningkatkan ekonomi 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga dapat dilakukan dengan 

cara membangun tempat usahan sendiri dirumah dengan modal yang 

terjangkau sesuai dengan ekonomi rumah tangganya, seperti contoh 

membuka usaha rumah makan kecil-kecilan atau warteg, membuka 

warung, menjahit pakaian atau menjadi reseler, atau bisa bekerja 

kepada orang lain untuk mendapatkan upah. 
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C. Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Ekonomi Syariah 

Kata ekonomi syariah adalah gabungan dari dua kata yaitu 

“ekonomi” dan “syariah”, kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu oikosnomos yang dalam bahasa Inggris disebut dengan  

management of household or estate (tata laksana rumah tangga atau 

pemilikan).
19

 

Kata syariah atau syariat dalam kamus Al-Maurid bermakna 

syariat, ajaran, undang-undang, serta hukum. 

Definisi syariah secara umum ialah apa saja yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an yang disampaikan 

kepada Rasulnya untuk di sampaikan kepada seluruh umat manusia 

agar dapat meraih kebahagiaan dan ketenangan hidup di dunia 

maupun akhirat. 

Pengertian ilmu ekonomi syariah menurut Akram Khan yaitu 

ilmu ekonomi syariah bertujuan untuk melakukan kajian tentang 

kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan 

sumber daya alam atas dasar bekerja sama dan partisipasi. 

Menurut Mannan, ilmu ekonomi syariah adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang masalah-masalah ekonomi 

yang ada di sekitar masyarakat yang diilhami oleh nilai Islam.
20

 

                                                           
19 Rustam Efendi, Konsep Koperasi Bung Hatta dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 15 No. 1 April 2018. 
20 Rustam Efendi, Konsep Koperasi Bung Hatta dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 15 No. 1 April 2018. 



25 

 

 

Dari penelitian diatas dapat dipahami bahwa ekonomi syariah 

adalah ilmu pengetahuan yang mengatur kehidupan manusia dalam 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya dengan berlandaskan syariat 

Islam demi mencapai tujuannya yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah 

Kegiatan ekonomi dalam syariat Islam termasuk bagian dari 

muamalah. Jika dilihat dari segi kriterianya bidang muamalah masuk 

kedalam kategori ibadah „ammah, di mana aturan-atuaran tata 

pelaksanaannya lebih banyak yang bersifat umum. Jika muamalah 

yang dilakukan dan dikembangkan itu mengandung substansi yang 

dikehendaki oleh syara‟ lalu sesuai dengan prinsip serta kaidah-kaidah 

yang ditetapkan syara‟, dan bertujuan untuk kemaslahatan umat dan 

menghindahrkan kemudharatan dari mereka, maka muamalah tersebut 

dapat diterima.
21

 

Adapun dalam Ekonomi Syariah terdapat beberapa prinsip 

yaitu:
22

 

a. Prinsip Tauhid 

Bermuamalah juga harus menggunakan prinsip tauhid, hal 

yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya 

menciptakan suasana bermualah yang sesuai dengan nila-nilai 

ketuhanan. Paling tidak dalam melakukan kegiatan ekonomi 

                                                           
21Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), xviii. 
22 Rustam Efendi, Konsep Koperasi Bung Hatta dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 15 No. 1 April 2018. 
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memiliki keyakinan dalam hati bahwa setiap gerak langkah kita 

Allah selalu mengawasi.  

Segala bentuk usaha yang dilakukan manusia harus tetap 

bergantung kepada Allah SWT. Prinsip tauhid ini merupakan dasar 

dari setiap bentuk kegiatan manusia. Quraish Shihab  menyatakan 

bahwa tauhid akan mengantar manusia dalam kegiatan ekonomi untuk 

meyakini bahwa kekayaan apapun yang dimiliki oleh seseorang ialah 

semata-mata milik Allah SWT.
23

 

Dari prinsip tauhid ini terhadap Ekonomi Islam dampak positif 

lainnya yaitu mengantisipasi segala bentuk monopoli dan pemusatan 

kekuatan ekonomi hanya pada satu orang atau satu kelompok saja. 

b. Prinsip Halal 

 Dalam melakukan Muamalah benda yang ditransaksikan 

harus suci dari zatnya, susai dengan Firman Allah SWT; 

 ٌُ ب سَصَقنَُ ََّ ٍِ مُيُ٘اْ  لٗٗ طَِّٞجٗبۚ َٗ ُ حَيََٰ  ٨٨  ...ٱللََّّ

Artinya: 

“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu 

sebagai rezeki yang halal dan baik..........”
24

 

(Q.S. Al-Maidah : 88) 

Halalan Tayyiban pada ayat ini berarti zat suatu benda yang akan 

di transaksikan harus halal dan dengan cara yang baik pula untuk 

memperolehnya. Dengan demikian Islam tidak membenarkan 

                                                           
23M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mirzan, 2009), Cet. Ke-13, 410. 
24Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, CV Penerbit J-Art, 2004, 122. 
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seseorang untuk melakukan transaksi dengan benda yang haram 

dan cara memperolehnya dengan cara yang tidak baik. 

c. Prinsip Maslahah 

Maslahah adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil 

hukum tertentu yang membenarkan atau membatalkan segala 

tindakan manusia dalam mencapai tujuan syara‟, yaitu 

memelihara agama, akal, jiwa, dan keturunan. 

Prinsip ini sejalan dengan tujuan syariat yaitu mendatangkan 

kemaslahatan dan menghindari kemudharatan dalam setiap 

kegiatan muamalah. 

d. Prinsip Manfaat 

Dalam memenuhi kehidupan manusia segala kegiatan 

muamalah harus memiliki nilai manfaat, yaitu manfaat yang dapat 

dirasakan langsung maupun yang tidak langsung. Sehingga tidak 

dibenarkan melakukan kegiatan muamalah yang tidak bermanfaat 

yang hanya mendatangkan kesia-siaan.Karena termasuk sikap 

mubazir dan orang yang melakukan tindakan tersebut termasuk  

saudara setan, dalam hal ini Allah SWT berfirman: 

ُِ ىشَِثِّۦِٔ  طََٰ ۡٞ َُ ٱىشَّ مَب َٗ  ِِٰۖ طِٞ ََٰٞ َُ ٱىشَّ ََٰ٘ اْ إخِۡ ٓ٘ َِ مَبُّ سِٝ جزَِّ َُ َُّ ٱىۡ إِ

 ٧٦مَفُ٘سٗا  
 

 
Artinya :  
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“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya.”
25

 

(Q.S. Al-Isra‟ : 27) 

e. Prinsip Tolong Menolong 

 Manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu 

membutuhkan bantuan dari orang lain dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu manusia harus tolong 

menolong dalam berbagai aspek kehidupan. Allah SWT 

berfirman :  

ُّ٘اْ عَيَٚ ٱلِۡۡ  َٗ لََ جعََب َٗ  
ٰۖ َٰٙ َ٘ ٱىحَّقۡ َٗ ُّ٘اْ عَيَٚ ٱىۡجشِِّ  َٗ جعََب َٗ ٌِ ثۡ

 ُِ ََٰٗ ٱىۡعُذۡ َٗ 

Artinya :  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan”
26

 

(Q.S. Al-Maidah : 2) 

  

                                                           
25Ibid, 284. 
26Ibid, 106 
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3. Karakteristik Ekonomi Syariah 

Menurut Nasution ada beberapa karakteristik ekonomi syariah, 

yaitu:
27

 

a. Harta merupakan kepunyaan Allah dan manusia adalah sebagai 

khalifah atas harta tersebut.  

Pada karakteristik ini terbagi menjadi dua yaitu :  

pertama, harta benda maupun alat produksi merupakan milik 

Allah. Allah berfirman: 

 ۡٗ ٌۡ أَ ٜٓ أَّفسُِنُ ب فِ ٍَ إُِ ججُۡذُٗاْ  َٗ ب فِٜ ٱلۡۡسَۡضِِۗ  ٍَ َٗ تِ  ََٰ٘ َََٰ ب فِٜ ٱىسَّ ٍَ  ِ َّ للَِّّ

ِ ٝشََبءُِٓۗ  ٍَ ةُ  ٝعَُزِّ َٗ ِ ٝشََبءُٓ  ََ ُٰۖ فَٞغَۡفشُِ ىِ ِٔ ٱللََّّ َٰٚ  جخُۡفُُ٘ٓ ٝحَُبسِجۡنٌُ ثِ ُ عَيَ ٱللََّّ َٗ
ءٖ قذَِٝشٌ   ٜۡ  ٧٨٢مُوِّ شَ

Artinya :  

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 

dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 

membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 

Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.”
28

 

(Q.S. Al-Baqarah : 284) 

  

                                                           
27 Rustam Efendi, Konsep Koperasi Bung Hatta dalam Perspektif Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 15 No. 1 April 2018. 
28Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, CV Penerbit J-Art, 2004, 49. 
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Kedua, manusia adalah sebagai khalifah. Allah Berfirman :  

ثٖ  قَ ثعَۡضٖ دَسَجََٰ ۡ٘ ٌۡ فَ سَفعََ ثعَۡضَنُ َٗ ئفَِ ٱلۡۡسَۡضِ 
ٓ ٌۡ خَيََٰ َ٘ ٱىَّزِٛ جَعَينَُ ُٕ َٗ

َُّ سَثَّلَ سَشِٝعُ ٱىۡعِقبَةِ  ِۗ إِ ٌۡ نُ بٓ ءَاجىََٰ ٍَ ٌۡ فِٜ  مُ َ٘ جَۡيُ ٌُُۢ  ىِّٞ حِٞ ُۥ ىغََفُ٘سٞ سَّ إَِّّٔ َٗ
٥٧١ 

 
Artinya :  

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 

lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 

siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
29

 

(Q.S. Al-An‟am : 165) 

b. Ekonomi terikat dengan aqidah syari‟ah, dan moral. 

 Hubungan ekonomi syari‟ah dengan aqidah adalah 

memungkinkan aktivitas ekonomi dalam Islam menjadi ibadah. 

Menurut Nasution, hubungan antara ekonomi dan moral dalam 

Islam yaitu: 

1) Larangan terhadap pemilik barang untuk penggunaan barang 

yang merugikan orang lain 

2) Larangan melakukan penipuan dalam bertransaksi 

3) Larangan menimbun harta (emas dan perak) atau sarana 

moneter lainnya yang dapat mencegah peredaran uang 

4) Larangan dalam hal pemborosan, karena dapat 

menghancurkan individu dalam masyarakat. 

                                                           
29

Ibid, 150. 
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c. Ekonomi syariah menciptakan keseimbangan antara kepentingan 

individu dengan kepentingan umumyang telah ditetapkan oleh 

Allah dalam Al-qur‟an maupun Hadits. Artinya tetap ada 

kebebasan tetapi tidak mutlak. 

d. Keadilan sosial. 

Keadilan diartikan sebagai satu pihak tidak mendzalimi pihak 

lain, dalam beraktivitas ekonomi harus dengan prinsip adil tidak 

memberatkan salah satu pihak. 

4. Home Industri dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Manusia dalam Islam ialah diciptakan untuk mejadi khalifah di 

muka bumi. Manusia dijadikan pemimpin di bumi memiliki tugas 

untuk  mengelola sumber daya yang ada di bumi. Allah SWT. 

berfirman : 

اْ أجَجَۡعَوُ فِٖٞبَ  ٓ٘  قبَىُ
ٰۖ
ئنَِةِ إِِّّٜ جَبعِوٞ فِٜ ٱلۡۡسَۡضِ خَيِٞفةَٗ

ٓ يََٰ ََ إرِۡ قبَهَ سَثُّلَ ىيِۡ َٗ
 ٜٓ سُ ىلََٰۖ قبَهَ إِِّّ ّقُذَِّ َٗ ذِكَ  َۡ ُِ ّسَُجِّحُ ثحَِ ّحَۡ َٗ بءَٓ  ٍَ ٝسَۡفلُِ ٱىذِّ َٗ ِ ٝفُۡسِذُ فِٖٞبَ  ٍَ

  َُ ٘ َُ ب لََ جعَۡيَ ٍَ  ٌُ  ٠٣أعَۡيَ
 

Artinya:  

“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
30

 

(Q.S. Al-Baqarah : 30). 

                                                           
30Ibid, 6. 
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Islam memandang bumi dan segala isinya sebagai amanah dari 

Allah SWT. Agar digunakan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan dan 

kebaikan. Untuk mencapai tujuan tersebut Allah memberikan petunjuk 

melalui Rasulnya. Petunjuk-petunjuk tersebut diberikan untuk segala 

hal yang dibutuhkan manusia baik aqidah, akhlak, maupun syariat. 

Begitu pulajikaditerapkan dalam hal berekonomi maka dapat 

membawa maslahah untuk diri sendiri serta orang lain. 

Sebuah industri tentunya memiliki proses produksi dalam ilmu 

ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan yang menciptakan manfaat 

baik di masa sekarang ataupun di masa yang akan datang. Tujuan dari 

produksi adalah menciptakan dan menyediakan barang yang 

memberikan manfaat bagi orang banyak. Tujuan tersebut dapat 

diwujudkan dengan berbagai bentuk di antaranya:
31

 

a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat 

b. Menemukan kebutuhan manusia dan pemenuhannya 

c. Menyediakan barang dan jasa di masa depan 

d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah 

SWT. 

Produksi memiliki tujuan yang jelas yaitu pemenuhan kebutuhan 

manusia secara moderat. Hal ini menimbulkan setidaknya dua 

implikasi yaitu:
32

 

                                                           
31 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI),  Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 233. 
32Ibid, 233. 



33 

 

 

a. Produsen hanya menghasilkan barang yang menjadi kebutuhan 

meskipun belum tentu menjadi keinginan konsumen. Barang 

harus memiliki manfaat yang nyata bagi kehidupan konsumen 

tidak hanya memberikan kepuasan saja. 

b. Kuantitas produk tidak berlebihan, tetapi hanya sebatas 

kebutuhan wajar. Produksi secara berlebihan akan menimbulkan 

dampak negatif yaitu menyebabkan terkurasnya sumber daya 

dengan cepat. 

Menurut Mannan proses produksi adalah kerjasama antara 

masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa bagi kesejahteraan 

mereka. Nilai persaudaraan jika diaplikasikan ke dalam lingkungan 

ekonomi akan menghasilkan lingkungan kerja sama, bukan 

persaingan,  dan tidak mengeksploitasi sumber daya alam dan 

manusia.
33

 

Ekonomi syariah terdiri atas dasar kepercayaan bahwa Allah 

adalah satu-satunya pencipta, dan pemilik sekaligus pengendali alam 

semesta yang dengan takdirnya menghidupkan serta mematikan 

dengan ketetapannya. Dengan keyakinan peran dan kepemilikan 

Allah, maka konsep produksi di dalam ekonomi syariah tidak semata-

mata untuk mencari keuntungan dunia saja tetapi juga 

memaksimalkan untuk mencapai keuntungan akhirat.
34

 

                                                           
33Mohamed Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, (Jakarta Rajawali 

Pers, 2010), 30. 
34Mustafa Edwin Nasution, Et.Al. Pengenalan Eksklusif Islam, (Jakarta Kencana, 2007), 

104. 
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Manusia memiliki tanggung jawab sebagai khalifah adalah 

mengelola apa yang telah disediakan oleh Allah secara efisien dan 

optimal agar terciptanya keadilan dan kesejahteraan. Nilai universal 

dari ekonomi syariah tentang produksi adalah perintah untuk mencari 

sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi serta memanfaatkan 

output dari produksi pada jalan kebenaran dan tidak mendzolimi pihak 

lain serta tidak mengarah kepada kerusakan.
35

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa home industri 

dalam perspektif ekonomi syari‟ah adalah manusia memiliki 

kebebasan untuk mengolah sumber daya yang telah Allah sediakan di 

bumi. Bentuk usaha manusia untuk mengolah apa yang telah 

disediakan oleh Allah SWT dengan cara melakukan kegiatan produksi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup serta ekonomi manusia. Usaha 

produksi dilakukan dengan cara yang baik serta bekerja sama dan 

tidak mengarah kepada kerusakan. 

  

                                                           
35Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta Rajawali Pers, 2012), 103. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis, logis, dan berencana untuk mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis data, serta menyimpulkan dengan menggunakan metode atau 

teknik tertentu untuk mencari jawaban atau permasalah yang timbul.
1
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah Field Research (penelitian 

lapangan). Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi 

pada suatu saat di tengah masyarakat. Dari Penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa penelitian ini adalah kualitatif lapangan dimana 

penelitian dilakukan untuk mempelajari secara teratur latar belakang 

dan Peran Home Industri Kedai Bakpia dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Punggur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. Sedangkan 

                                                           
1Moh. Karim, Metodologi Penelitian Kuantitaif Kualitatif, (Yogyakarta: Uin Malik Press, 

2010), 36. 
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penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.
2
 Sehingga dalam penelitian ini akan 

mengetahui bagaimana peran home industri kedai bakpiadalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Tanggulangin. 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh.
3

 Penetapan sumber data dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan dan menjaring sebanyak mungkin informasi dari 

berbagai macam sumber atau informan. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 

primer adalah pemilik usaha dan karyawan pada usaha home industri 

kedai bakpia di Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik 

Purposive Sampling untuk menentukan sumber data primer. 

Purposive Sampling merupakan teknik memilih orang-orang 

terseleksi oleh peneliti berdasarkan kriteria khusus yang dimiliki 

sampel tersebut yang dipandang memiliki sangkut paut erat dengan 

ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui. Dalam hal ini 

                                                           
 2Ibid, 175.  

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
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penelitimengkriteriakan kepada karyawan yang bertempat tinggal 

disekitar home industri kedai bakpia. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen.
4
 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam mengumpulkan 

data tentang peran home industri dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga tidak hanya bergantung pada sumber data primer, tetapi juga 

melalui sumber lain yang dapat memberikan informasi tentang obyek 

yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang 

digunakan berupa buku-buku sebagai literatur pokok atau penunjang 

seperti: Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, Soerjono Soekanto, 

Sosiologi Suatu Pengantar, T. Tambunan, Perkembangan Industri 

Skala Kecil di Indonesia, Kasmir, Kewirausahaan, Suryana, 

Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses. 

C. Teknik Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data adalah mekanisme yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yang merupakan langkah paling 

startegis dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan 

data.
5
 

                                                           
4Ibid, 156. 
5Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, 203. 
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Teknik pengumpul data disebut juga sebagai alat-alat pengumpul 

data. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik yang peneliti gunakan antara lain : 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode memperoleh data atau informasi dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau yang di wawancarai dengan tujuan untuk memperoleh 

data atau informasi yang dibutuhkan. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terarah atau 

sering disebut wawancara bebas terpimpin. Wawancara terarah atau 

wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilaksanakan 

secara bebas, tetapi kebebasan ini tidak terlepas dari pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah 

disiapkan oleh pewawancara.
6
 

Maksudnya dengan kebebasan akan dapat menggali dan 

memperoleh kedalaman informasi tentang pokok permasalahan dari 

responden. Sedangkan terpimpin adalah peneliti mengontrol jalannya 

wawancara agar sesuai dengan rencana. Adapun yang menjadi sasaran 

dalam metode wawancara adalah pemilik home industri kedai bakpia, 

dan karyawan yang bekerja pada home industri kedai bakpia. 

  

                                                           
 6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, 135. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, dan sebagainya.
7
 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan 

data yang bersumber dari tulisan atau dokumen seperti foto dan audio 

visual maupun non visual. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang 

lain.
8
 

Peneliti mengadakan perbandingan antara teori yang ada dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan guna mengambil suatu kesimpulan dari 

penelitian ini terhadap pelaksanaan teori dan praktik di lapangan sesuai 

atau tidak dengan teori yang ada. 

Data tersebut kemudian di analisis dengan menggunakan metode 

berfikir induktif. Metode berfikir induktif adalah metode berfikir yang 

dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, 

                                                           
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
8Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian,219. 
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menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

ada di lapangan. 

Jadi metode berfikir induktif yaitu metode berfikir yang berangkat 

dari fakta-fakta yang ada dilapangan terkait peran home industri dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kampung Tanggulangin 

1. Sejarah Kampung Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah 

Kampung Tanggulangin dibuka oleh Jawatan Transmigrasi 

pada tahun 1954, pada waktu kedatangan peserta Transmigrasi hampir 

bersamaan dengan saat penebangan hutan untuk calon penempatan 

warga transmigrasi tersebut, maka terjadilah saling bahu-membahu, 

dan kerja sama antar waga anggota transmigrasi untuk mempercepat 

proses pembukaan hutan yang masih bersifat hutan rimba. 

Pembukaan pertama, transmigrasi yang menempati Kampung 

Tanggulangin berasal dari jawa Tengah (Banyumas dan Solo) 

sebanyak 73 KK dan terdiri dari 300 jiwa dipimpin oleh bapak Wikarta 

dan Hadi Sumitro 

Tahap kedua didatangkan pula transmigran dari Jawa Timur 

(Banyuwangi) sebanyak 80 KK yang terdiridari 350 jiwa di bawah 

pimpinan bapak Basir sehingga dari dua angkatan transmigran tersebut 

pada tahun 1954 di Tanggulangin telah didiami oleh 153 KK dengan 

jumlah jiwa sebanyak 650 jiwa. 

Mengingat jumlah penduduk di Tanggulangin sudah cukup 

banyak dan menurut aturan pada saat itu sudah mencukupi untuk 

sebuah desa definitive, maka melalui Pemda Tingkat II Lampung 
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Tengah yang pada waktu itu masih berstatus Kawedanaan di bawah 

Pemerintahan Sumsel. Tanggulangin dikukuhkan menjadi sebuah desa 

dengan nama Desa Tanggulangin sebagai penghargaan kepada daerah 

asal transmigrasi yaitu Kecamatan Tanggulangin di Kabupaten 

Banyuwangi Jawa Timur. 

Sejak diresmikannya pada tahun 1955 Desa Tanggulangin ber 

kembang dengan pesat baik dalam hal ke masyarakatan maupun 

pembangunannya, dan pada tahun 1993 Desa Tanggulangin meraih 

penghargaan menjadi Desa Swasembada. 

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 

tentang Desa dan Peraturan Kabupaten Lampung Tengah nomor 20 

tahun 2000 nama Desa Tanggulangin sejak awaltahun 2000 berubah 

menjadi Kampung Tanggulangin. 

Dengan adanya perubahan peraturan dan perundang-undangan 

maka kedudukan pemerintah kampung bukan lagi sebagai bawahan 

camat, tetapi bertanggungjawab kepada Badan Permusyawaratan 

Kampung, sedang Kecamatan hanya perpanjangan Bupati di 

Kecamatan dan dengan Kepala Kampung sifatnya hanya Koordinasi.
1
 

2. Profil Desa Tanggulangin 

a. Luas Wilayah. 

Luas wilayah Kampung Tanggulangin secara keseluruhan 

adalah 603,856 ha. Kampung Tanggulangin dalam menjalankan 

                                                           
1
Wawancara dengan aparat Kampung Tanggulangin pada 7 juli 2021 
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roda pemerintahan di bagi ke dalam lima Dusundan 11 RW serta 

30 RT, dengan nama – nama Dusun sebagai berikut: 

 Tabel 4.1 

Nama-nama Dusun di Kampung Tanggulangin 

No. Nama Dusun 

1. Dusun I Tirtokencono 

2. Dusun II Tegalrejo 

3. Dusun III Sukowati 

4. Dusun IV Sendangrejo 

5. Dusun V Sendangagung 

Sumber data : Data Monografi Kampung Tanggulangin 

 Tabel 4.2 

 Batas Wilayah 

No. Bagian Berbatasan dengan 

1. Utara Kampung Astomulyo 

2. Timur Kampung Totokaton 

3. Selatan Kampung Sidomulyo 

4. Barat Kecamatan Trimurjo 

Sumber : Data Monografi Kampung Tanggulangin 

b. JumlahPenduduk. 

Berdasarkan hasil pendataan penduduk berkelanjutan yang 

di laksanakan oleh Biro Pusat Statistik, jumlah penduduk 

Kampung Tanggulangin pada tahun 2019 adalah sebanyak 6.884 

jiwa, yang terdiri dari 1.918 KK. 
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Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk Kampung 

Tanggulangin adalah Pria sebanyak 3382 Jiwa dan Perempuan 

sebanyak 3502 Jiwa.
2
 

 

B. Gambaran Umum Home Industri Kedai Bakpia Oma Dian 

1. Sejarah home industri kedai bakpia oma dian 

Kedai Bakpia Oma Dian adalah tempat usaha berskala kecil 

(rumahan) dalam bidang makanan yaitu bakpia. Home industri kedai 

bakpia Oma Dian teletak di Dusun III Sukowati Kampung 

Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

Home industri ini mulai berdiri pada tahun 2013 dengan Modal awal 

yang digunakan sekitar Rp.1.000.000,- hingga Rp.6.000.000,-an. Pada 

awalnya usaha ini adalah usaha milik keluarga Ibu Dian yang hanya 

dijalankan oleh keluarganya saja tanpa adanya karyawan.  

Awal berdirinya usaha ini hanya memproduksi bakpia isian 

kacang hijau, meskipun begitu pesanan yang diterima Ibu Dian 

semakin meningkat hingga pada sekitar tahun 2015, Ibu Dian 

memutuskan untuk merekrut 12 orang karyawan guna membantu 

memudahkan kegiatan produksi dalam memenuhi pesanan. Dengan 

meningkatnya jumlah pesanan serta ditambah adanya karyawan, Ibu 

Dian memilik inisiatif untuk menambahkan varian rasa dalam bakpia 

antara lain; bakpia rasa cokelat, bakpia rasa kacang hijau, bakpia rasa 

keju, bakpia rasa ubi, bakpia rasa cokelat pisang, dan bakpia rasa 

                                                           
2Wawancara dengan aparat Kampung Tanggulangin pada 7 juli 2021 
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pisang. Namun pada tahun 2019 tepatnya ketika pandemi Covid-19 

melanda produksi kedai bakpia ikut terdampak, akibat dari pandemi 

Covid-19 pesanan pun berkurang hingga berdampak pada produksi, 

penjualan, dan pendapatan yang diperoleh kedai bakpia Oma Dian. 

Menurut Ibu Dian penurunan pesanan berakibat pada penurunan 

omset perbulan sehingga hal tersebut juga mengharuskan untuk 

mengurangi karyawan. Pesanan yang mulanya mencapai 2000an buah 

bakpia perhari, akibat dampak pandemi Covid-19 menurun hingga 

hanya 1400an biji per hari. 

Sejak berdirinya usaha ini hingga sekarang, dalam menjual bakpia 

Ibu Dian menjual hanya lewat pesanan saja karena Ibu Dian ingin 

ketika bakpia yang diterima oleh pelanggan masih dalam keadaan 

baik. Pemasaran yang dilakukan agar usaha nya semakin berkembang 

yaitu melalu mulut ke mulut para pelanggan, dan pemasaran melalui 

online. Pemesanan bisa dengan cara langsung datang ke tempat usaha 

maupun pesan melalui online aplikasi whatsapp atau menghubungi 

lewat telepon. 

Kegiatan poduksi di kedai bakpia berlangsung setiap hari. Jam 

kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB 

dengan jam istirahat 1 jam pada pukul 12.00 WIB makan dan 

melakukan sholat di tempat yang telah disediakan. Sistem penetapan 

upah yang diterapkan di kedai bakpia ini berdasarkan yang ditentukan 
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Bu Dian saja dan tidak berdasarkan upah minimum regional (UMR) 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

Omset yang didapatkan tertinggi bisa mencapai Rp.21.000.000,-

an, jika dirata-rata perbulan mencapai Rp.16.000.000,00-an namun 

tidak menentu tergantung pada banyaknya pesanan dan penjualan 

bakpia dalan waktu satu bulan.
3
 

Hasil setelah melakukan penelitian kepada pemilik home industri 

dan karyawan home industri kedai bakpia Oma Dian di Desa 

Tanggulangin sebagai berikut: 

a. Pemilik home industri kedai bakpia 

Saat ini Ibu Dian memiliki 7 orang karyawan yang bekerja 

untuk memproduksi bakpia yaitu;  Bu sri, Bu Lastri, Mbak Pitri, 

Mbak Yah, Bu Midah, Bu Siti, dan Mbak Dwi. Karyawan yang 

di rekrut yaitu berasal dari daerah setempat, menurutnya dengan 

begitu dapat menambah pendapatan mereka, dari karyawan yang 

direkrut juga ada yang sudah mendirikan usaha bakpia sendiri. 

Dalam hal penjualan Bu dian mengutamakan cita rasa yang 

dibuat haruslah benar-benar dijaga agar konsumen merasa puas, 

dengan begitu akan menambah minat konsumen untuk terus 

menjadi pelanggan. Dari penjualan bakpia dalam sebulan 

mendapatkan omset tertinggi sekitar Rp.21.000.000,- dengan 

                                                           
3Wawancara dengan Ibu Dian, pemilik usaha kedai bakpia pada 9 juli 2021 
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rata-rata omset perbulan Rp.16,000,000,00-an.
4
 Dalam kegiatan 

produksi Bu Dian mengutamakan pengawasan dan tanggung 

jawab dengan cara mendampingi para karyawan agar mampu 

mengawasi kinerja mereka. 

b. Karyawan di home industri kedai bakpia 

Bu Sri bekerja di home industri kedai bakpia sejak 2015, 

sebelumnya Bu Sri dalam kesehariannya ada ibu rumah tangga 

yang mengandalkan penghasilannya dari suami yang bekerja 

sebaga buruh tani. Pendapatan keluarga Bu Sri sebelum bekerja 

di kedai bakpia sekitar Rp.2.200.000,- per bulan, tetapi dengan 

Bu Sri bekerja di kedai bakpia yang sebulannya mendapatkan 

upah kurang lebih Rp.1.000.000,- menurutnya itu sangat 

membantu menambah pendapatan keluaganya.
5
 

Bu Lastri sudah bekerja di kedai bakpia sejak 2016. 

Menurutnya pemilik usaha baik, dan tidak galak. Dalam bekerja 

di kedai bakpia ini bu lastri sangat menikmati karena 

pekerjaannya tidak ada tuntutan dan dapat dikerjakan bersama-

sama. Bu lastri adalah sebagai ibu rumah tangga sebelum bekerja 

di kedai bakpia. Per minggu bu lastri mendapat upah sebesar 

Rp.250.000,- jika di total dalam sebulan mendapatkan upah 

pokok Rp.1.000.000,-
6
 

                                                           
4Wawancara dengan Ibu Dian, pemilik home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
5Wawancara dengan Ibu Sri, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
6Wawancara dengan Ibu Lastri, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
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Mbak Pitri mulai bekerja di kedai bakpia sejak tahun 

2018, orang tuanya bekerja sebagai petani dan ekonomi yang 

pas-pas an setelah lulus SMA Mbak Pitri memutuskan mencari 

pekerjaan untuk membantu ekonomi keluarganya. Pemilik usaha 

sangat ramah dan selalu memotivasinya agar giat untuk bekerja. 

Dengan upah per minggunya sebesar Rp.250.000,- Mbak Pitri 

dapat penghasilan sekitar Rp.1.000.000,-. Menurutnya “ya 

alhamdulillah dapet segini, di jaman sekarang susah cari 

kerjaan. Dapet kerjaan yang upahnya lumayan dan tempat 

kerjanya tidak jauh dari rumah itu udah mending, upah yang 

diperoleh bisa untuk membantu membiayai pendidikan adik”
7
 

Mbak Yah sudah bekerja di kedai bakpia sejak 

pertengahan tahun 2017, saat itu baru saja berhenti berjualan 

gorengan di pasar. Sebelumnya pendapatan Mbak Yah tidak 

menentu karena dipasar banyak yang jualan makanan juga. “yo 

iki wes mending kerjo ne gak se piro angel, gak berat, entok 

upah sebulan sekitar sejuta. Wes gak ngetokne modal gor tenaga 

tok”. Menurut Mbak Yah upah yang diperoleh sesuai karena 

pekerjaannya tidak terlalu sulit dan tidak berat, apalagi 

dikerjakan bersama-sama karyawan lain. Dalam seminggunya 

                                                           
7Wawancara dengan Mbak Pitri, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
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Mbak Yah mendapatkan upah Rp.250.000,- jika di totalkan 

dalam sebulan upah pokok lebih Rp.1.000.000,-.
8
 

Bu Midah sebelumnya sebagai ibu rumah tangga dengan 

mengandalkan pendapat suaminya yang bekerja menggiling padi 

setiap harinya. Bu Midah mulai bekerja di kedai bakpia tahun 

2016. Pemilik usaha sangat baik dan sangat memperhatikan 

karyawannya dan tidak pelit, tidak jarang juga karyawan yang 

pulang dibawakan bakpia-bakpia yang tidak masuk ke dalam 

penjualan. Dengan penghasilan sebulan pokok Rp.1.000.000,- 

menurutnya itu sangat membantu menambah pendapatan 

keluarganya, dari upah bekerja di kedai bakpia yang 

dikumpulkan dapat merenovasi bagian rumah yang rusak
9
 

Bu Siti sudah bekerja di home industri kedai bakpia sejak 

2015. Sebelumnya bu siti hanyalah sebagai ibu rumah tangga. 

Baginya pendapatan pokok sebesar Rp.1.000.000,- per bulan 

sangat membantu menambah pendapatan keluarga yang 

suaminya bekerja sebagai pekerja penggiling padi.
10

 

Bu Dwi bekerja di home industri kedai bakpia sejak 

tahun 2016, suaminya bekerja sebagai petani dan Bu Dwi sebagai 

ibu rumah tangga. Pemilih usaha ramah dan peduli, tidak banyak 

menuntut kepada karyawan, meskipun begitu pemilik usaha 

orangnya disiplin dan teliti. Menurutnya pendapatan pokok 

                                                           
8Wawancara dengan Mbak yah, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
9Wawancara dengan Ibu Midah, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
10Wawancara dengan Ibu Siti, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
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dalam sebulan Rp.1.000.000,-an cukup untuk menambah 

pendapatan keluarganya apalagi sebelumnya hanya sebagai ibu 

rumah tangga yang harnya bergantung pada penghasilan suami.
11

 

2. Kegiatan Produksi Home Industri Kedai Bakpia Oma Dian 

Kegiatan produksi di home industri kedai bakpia dimulai dari 

pukul 08.00 WIB, dimulai dari menyiapkan alat dan bahan hingga 

proses pembuatan selesai biasanya sampai pukul 16.00 WIB dan 

pukul 16.30 WIB karyawan sudah diperbolehkan pulang. Proses 

pembuatannya sama seperti pembuatan bakpia pada umumnya yaitu 

dengan terigu, mentega, dan minyak untuk membuat kulit luarnya, 

Sedangkan untuk isian dalamnya tergantung pesanan ada isian kacang 

hijau, cokelat, cokelat pisang, ubi, keju, dan pisang. Dalam sehari 

kedai bakpia ini bisa mempoduksi 1000 hingga 1500 biji bakpia yang 

menghabiskan sekitar 25kg tepung terigu dan 6kg kacang hijau. 

Karena ada beberapa varian rasa maka Bu Dian mematok harga 

penjualan yang berbeda untuk mendapatkan keuntungan yang sesuai 

dengan harga modal bahan baku dengan rincian harga perbiji sebagai 

berikut; 

 

 

 

 

                                                           
11Wawancara dengan Ibu Dwi, karyawan di home industri kedai bakpia pada 9 juli 2021 
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 Tabel 4.3 

 Varian Rasa dan Daftar Harga 

No. 
Varian Rasa Daftar Harga (Rp) / biji 

1. 
Cokelat 1200 

2. 
kacang ijo 900 

3. 
Keju 1200 

4. 
Ubi 900 

5. 
cokelat pisang 1000 

6. 
Pisang 900 

Sumber  : wawancara dengan Ibu Dian, pemilik kedai bakpia 

Tabel di atas merupakan daftar harga jual bakpia perbuah setiap 

varian rasa, harga tersebut telah ditetapkan oleh pemilik home industri 

kedai bakpia berdasarkan harga modal bahan-bahan untuk membuat 

bakpia. 

 Home industri kedai bakpia Oma Dian memiliki karyawan, dengan 

adanya karyawan tersebut maka dari itu  perlu adanya upah karyawan 

yang sesuai dengan kinerjanya. Adapun kebijakan penetapan upah  

pada home industri kedai bakpia yaitu upah dibayarkan per minggu 

sebesar  Rp.250.000.- dengan makan siang ditanggung oleh ibu dian. 

Jadi jika di total dalam sebulan untuk upah per karyawan masing-

masing mendapatkan sekitar Rp.1.000.000,- belum dengan bonus 

apabila pesanan banyak.Upah tersebut telah ditetapkan pemilik usaha 

tidak mempertimbangkan kelayakan dan batas minimum upah 

kabupaten lampung tengah. Ketetapan tersebut  didapat peneliti dari 
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hasil wawancara dengan ibu dian selaku pemilik home industri kedai 

bakpia. Dalam hal pemasaran Bu dian tidak memasarkan produknya 

untuk dititipkan ke warung-warung karena apabila di titipkan ke 

warung-warung khawatir akan laku dalam jangka waktu yang lama, 

sehingga hal tersebut akan mempengaruhi rasa dari bakpia tersebut. 

Omset penjualan bakpia mencapai sekitar Rp.21.000.000,- dalam 

sebulan, omset tersebut tidak menentu tergantung pada banyaknya 

penjualan dan pemesanan di kedai bakpia. 

C. Analisis Peran Home Industri Kedai Bakpia dalam Meningkatan 

Ekonomi Keluarga yang Terlibat dalam Home Industri Kedai Bakpia 

Oma Dian di Kampung Tanggulangin Kecamatan Punggur 

Peneliti menganalisis kegiatan usaha home industri kedai bakpia 

Oma Dian mampu melihat kondisi warga disekitar, sehingga karyawan 

yang direkrut mengutamakan warga dari Desa Tanggulangin untuk 

membantu meningkatkan ekonomi keluarganya. Rata-rata karyawannya 

merupakan ibu rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-harinya 

mereka hanya menerima pendapatan dari suaminya, dengan adanya home 

industri kedai bakpia warga sekitar merasakan adanya peluang pekerjaan 

yang berguna untuk menambah pendapatan sehingga pendapatan keluarga 

pun meningkat. 
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Berikut ini hasil penelitian pendapatan karyawan sebelum dan 

sesudah bekerja di home industri kedai bakpia : 

 Tabel 4.4 

 Pendapatan Karyawan 

No. Karyawan 
Pendapatan Rata-rata (Rp) Perbulan 

Sebelum Sesudah 

1. Bu Sri 2.200.000 3.200.000 

2. Bu Lastri 2.000.000 3.000.000 

3. Mbak Pitri 2.000.000 3.000.000 

4. Mbak Yah 2.200.000 3.200.000 

5. Bu Midah 2.300.000 3.300.000 

6. Bu Siti 2.000.000 3.000.000 

7. Bu Dwi 2.200.000 3.200.000 

Sumber : Wawancara dengan karyawan kedai bakpia 

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa pendapatan rata-rata 

karyawan sebelum bekeja di home industri kedai bakpia sebesar 

Rp.2.000.000,-an perbulan, kemudian setelah bekerja di home industri 

kedai bakpia meningkat menjadi Rp.3.000.000,-an perbulan, sehingga ada 

peningkatan pendapatan sebesar Rp.1.000.000,-an setiap bulannya. 

Dari peningkatan pendapatan tersebut karyawan mampu 

meningkatkan biaya pengeluaran sehari-hari, merenovasi bagian rumah 

yang rusak, mampu memiliki tabungan keluarga, dan lebih mendapatkan 
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ketenangan untuk biaya pendidikan anak. Berdasarkan dari hasil penelitian 

di atas dapat dipahami bahwa home industri kedai bakpia dapat membantu 

meningkatkan ekonomi keluarga, berdasarkan indikator menurut BKKBN 

yang awalnya tingkat ekonomi karyawan berada pada titik keluarga 

sejahtera I dengan cirri-ciri: 

a) Dalam waktu kurang dari seminggu keluarga dapat memakan 

daging atau ikan atau telur, 

b) Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh 

memperoleh maksimal satu setel pakaian baru, 

c) Luas lantai rumah paling kurang 8m untuk setiap penghuni, 

Lalu meningkat pada titik kelas menengah yaitu keluarga sejahtera 

III, dengan cirri-ciri: 

a)  Memiliki tabungan keluarga, 

b)  Mengikuti kegiatan masyarakat, 

c) Rekreasi bersama (6 bulan sekali), 

d) Meningkatkan pengetahuan agama, 

e) Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah, 

f) Menggunakan sarana transportasi. 

D. Perspektif Ekonomi Syari’ah Terhadap Peran Home Industri Dalam 

Peningkatan Ekonomi Keluarga  

Peran Home Industri Kedai Bakpia dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga dalam menjalankan kegiatan produksinya berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi syari‟ah sebagai berikut; 
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a. Tauhid 

Setiap melakukan kegiatan hendaknya selalu mengingat bahwa 

apa yang kita kerjakan selalu dalam pengawasan Allah SWT. dan kita 

sebagai hamba-Nya tidak akan lepas dari tanggung jawab untuk 

beribadah kepada Allah SWT. 

Proses produksi yang dilakukan di home industri kedai bakpia 

Ibu Dian selalu mendampingi dan selalu mengingatkan untuk tetap 

melaksanakan ibadah pada waktunya dengan juga memfasilitasi untuk 

melakukan ibadah sholat 

b. Halal 

Islam mengharuskan seseorang bertransaksi dengan barang 

yang halal dan barang yang baik pula dalam memperolehnya. Islam 

tidak membenarkan untuk bertransaksi dengan barang yang tidak halal.  

Kegiatan produksi yang dilakukan menggunakan modal ibu 

dian sendiri serta bahan-bahan yang digunakan merupakan bahan-bahan 

yang halal sesuai produk yang telah disahkan halal oleh  MUI. Cara 

bertransaksinya pun dengan cara yang baik antara lain pemesanan bisa 

secara langsung datang ke kedai bakpia ataupun memesan melalui 

aplikasi whatsapp. 

c. Maslahah 

Maslahah adalah mendatangkan segala bentuk manfaat dan 

menolak kemungkinan yang merusak. Maslahah adalah apa yang 

kembali kepada kokohnya kehidupan manusia  dan kehidupan yang 
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sempurna. Menarik kemaslahatan dan membuang hal-hal yang merusak 

dalam kehidupan di dunia untuk kehidupan di akhirat.  

Dalam hal tersebut Bu Dian menyediakan fasilitas makan siang 

para  karyawan di sela-sela istirahat siang, fasilitas beribadah, dan 

bonus upah dari banyaknya pesanan. Dengan demikian Bu Dian 

mendukung untuk keperluan karyawan dalam melakukan aktivitas 

produksi yang dibutuhkan karyawan guna menekan hambatan aktivitas 

produksi. 

d. Manfaat 

Seseorang dalam bermuamalah haruslah secara rela suka sama suka 

sehingga tidak menimbulkan paksaan pada salah satu pihak sehingga 

keduanya merasa puas dan muamalah tersebut memiliki manfaat yang 

baik untuk diri sendiri dan untuk orang lain.  

Kegiatan di home industri kedai bakpia ini memiliki manfaat yaitu 

dengan kegiatan produksi yang dilakukan pemilik usaha mendapatkan 

untung dari hasil penjualan bakpia dan karyawan mendapatkan upah 

dari hasil kerjanya. 

e. Tolong-menolong 

Manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu membutuhkan 

bantuan dari orang lain dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Oleh 

karena itu manusia harus tolong-menolong dalam berbagai aspek 

kehidupan. 
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Kegiatan home industri kedai bakpia milik Ibu Dian yang 

merekrut karyawan dari warga sekitar adalah suatu bentuk dalam hal 

tolong-menolong sesama manusia dan telah membantu untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga bagi karyawan-karyawannya.



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa home industri kedai bakpia Oma Dian berperan 

meningkatkan ekonomi keluarga karyawan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syari‟ah, hal tersebut dilihat dari pendapatan keluarga karyawan 

yang meningkat setelah bekerja di kedai bakpia. Pendapatan keluarga 

meningkat sebesar Rp.1.000.000,- yang awalnya Rp.2.000.000,-an 

menjadi Rp.3.000.000,-an. 

Keluarga karyawan mampu merenovasi bagian rumah yang rusak, 

memiliki tabungan keluarga, dan lebih mendapatkan ketenangan untuk 

biaya pendidikan anak, hal tersebut sesuai dengan indikator peningkatan 

ekonomi keluarga menurut BKKN yang sebelumnnya ekonomi keluarga 

karyawan berada pada kelas ekonomi keluarga sejahtera I meningkat ke 

kelas ekonomi menengah keluarga sejahtera III. 

Home industri kedai bakpia dalam praktiknya telah menjalankan 

kegiatan produksi dengan menggunakan prinsip-prinsip eknomi syariah 

diantaranya prinsip tauhid, prinsip halal, prinsip maslahah, prinsip 

manfaat, dan prinsip tolong-menolong dengan baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka peneliti 

memberikan saran-saran kepada pemilik usaha agar home industri kedai 

bakpia agar menjadi lebih baik untuk kedepannya.  

1. Pemilik usaha harus lebih memotivasi para karyawannya tidak hanya 

mempekerjakannya saja namun juga harus memberikan wawasan 

untuk terus giat bekerja. Lebih memperbanyak fasilitas seperti 

contoh mengadakan rekreasi dalam setiap setahun sekali.  

2. Berinovasi dalam penambahan varian rasa dan pemasaran seperti 

contoh menyetok ke toko-toko warga sekitar dengan demikian akan 

mampu meningkatan jumlah produksi. Memberikan label pada 

kemasan, agar konsumen lebih mengenal bakpia Oma Dian. 

Menambah karyawan tetap mengutamakan warga sekitar meskipun 

terbuka untuk umum. 

3. Untuk para karyawan di kedai bakpia, terus semangat dalam bekerja. 

Dengan adanya contoh karyawan yang mampu membuka usahanya 

sendiri hal tersebut dapat menjadi motivasi dan menginspirasi bagi 

karyawan yang lain.  

Semoga saran dari peneliti dapat bermanfaat untuk perkembangan 

home industri kedai bakpia dan bermanfaat untuk para karyawan di home 

industri kedai bakpia. 
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